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Abstract 

Kemampuan membaca permulaan merupakan salah satu keterampilan membaca yang harus dimiliki oleh seorang 

siswa agar nanatinya dapat melanjutkan pembelajaran ke materi yag lebih kompleks, melalui kegiatan membaca siswa akan 

memahami materi dengan mudah. Namun pada kenyataannya masih banyak siswa kelas satu yang belum mampu membaca 

dengan lancar. Penelitian ini bertujuan untuk Mengembangkan karakteristik media pembelajaran Membaca Mengeja 

berbasis Aplikasi yang validan dan praktis. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian dan Pengembangan atau 

Research and Development (R&D) dengan menggunakan model pengembangan ADDIE. Dengan jumlah sampel sebanyak 

28 siswa kelas 1. Teknik pengumpulan data menggunakan penilaian validasi ahli materi, ahli media pembelajaran, angket 

respon guru dan angket respon siswa serta angket kebutuhan guru.  Hasil analisis data menunjukkan bahwa angket ahli 

materi dan ahli media pembelajaran adalah 93,43% dengan kategori “ sangat baik”. Hasil analisis angket respon guru adalah 

96,6% dengan kategori “sangat baik”. Hasil analisi angket respon siswa adalah 99,46% dengan ketegori “sangat baik”. Jadi, 

pengembangan media pembelajaran membaca mengeja berbasis aplikasi untuk kelas I sekolah dasar layak digunakan pada 

pembelajaran. Saran yang dapat disampaikan adalah media pembelajaran membaca mengeja berbasis aplikasi dapat 

digunakan guru dan siswa untuk media pembalajaran membaca. 

Keywords: Pengembangan Media, Membaca Mengeja, Aplikasi 

 

Abstract 

The background this research was found in students grade 1 who have not been able to read fluently. The formulation of the 

problem is How the characteristics of application-based reading learning media for grade 1 elementary school? This 

research aims to develop characteristics that valid and practical Application-based Reading Spelling learning media. The 

type of this research is using Research and Development or Research and Development (R&D) using The ADDIE 

development model. Collecting data techniques are used validation assessments of material experts, learning media experts, 

teacher response questionnaires and, student response questionnaires, as well as teachers, needs questionnaires. The results 

of data analysis showed that the poll of materials experts and learning media experts was 93.43% with an "excellent" 

category. The results of the teacher response questionnaire analysis were 96.6% with an "excellent" category. The results of 

the students' response poll were 99.46% with an "excellent" category. In conclusion, the development of application-based 

reading learning media for grade 1 elementary schools is worth it to use on learning. The suggestion that would be 

conveyed is the application-based reading learning media will be used by the teachers and students for reading learning 

media. 

Keywords: Media Development, Spelling Reading, Application 

 

 

Introduction 

Pembelajaran membaca merupakan pembelajaran yang membutuhkan perhatian dari 

seorang pendidik. Membaca sangat penting bagi pendidikan karena dengan membaca dapat 
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memperoleh ilmu pengetahuan, memperoleh informasi serta dapat memperbanyak 

perbendaharaan kata, ungkapan dan istilah (Ujianti Cahyaningsih, 2019; Yunita et al., 2017).  

Membaca mencakup beberapa aspek yaitu pengenalan kata, pemahaman literal, interpretasi, 

membaca kristis dan membaca kreatif (Rahim, 2011) . Dalam pembelajaran membaca siswa 

kelas satu akan diperkenalkan dengan membaca permulaan. Membaca permulaan merupakan 

suatu ketrampilan awal yang harus dipelajari atau dikuasai oleh pembaca dan lebih menitik 

beratkan pada kegiatan jasmani atau fisik (Dalman, 2017; Turahmat, 2010). Kegiatan 

membaca permulaan mencakup beberapa tahapan yaitu pengenalan bentuk huruf, pengenalan 

unsur-unsur linguistik, pengenalan hubungan/korespondensi pola ejaan dan bunyi 

(kemampuan menyuarakan bahan tertulis), kecepatan membaca bertaraf lambat (Hermansyah 

et al., 2019; Sabrina & Laily, 2016)  

Untuk memudahkan proses belajar membaca permulaan, siswa membutuhkan media 

pembelajaran yang mampu membantu untuk memahami suatu bacaan. Media pembelajaran 

merupakan suatu alat atau sarana yang berbentu fisik dan didesain secara kusus untuk 

digunakan sebagai perantara penyampaian bahan pelajaran dari guru kepada anak didik, 

sehingga terjalin komunikasi serta interaksi yang efektif dan efisien (Karo-Karo & Rohani, 

2018; Khairunnisak, 2015; Khotimah et al., 2020; Sugiarti et al., 2014). Dalam proses 

pembelajaran media pembelajaran berperan untuk menyalurkan pesan pengirim kepada 

penerima, sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat peserta didik 

untuk belajar (Tafonao, 2018). media pembelajaran menciptakan proses belajar mengajar 

menjadi mudah dan menarik sehingga siswa dapat mengerti dan memahami pelajaran dengan 

mudah, efisiensi belajar siswa dapat meningkat karena sesuai dengan tujuan pembelajaran, 

membantu konsentrasi belajar siswa (Dwijayani, 2019). Tujuan dari penggunaan media 

pembelajaran sebagai alat bantu pembelajaran adalah untuk a) Memudahkan siswa dalam 

pembelajaran dikelas b) Menambah efisiensi dalam proses pembelajaran c) Membuat 

relevansi antar materi pembelajaran yang bertujuan untuk belajar d) konsentrasi siswa dalam 

pembelajaran (Hayati et al., 2017; Suryani et al., 2018).  

Namun pada kenyataannya penggunaan media pada pembelajaran membaca 

permulaan masih sangat kurang, sehingga masih banyak siswa kelas 1 yang belum bisa 

membaca dengan baik. Hal ini didukung oleh hasil observasi yang dilakukan di SDN 

Pedurungan Kidul 01, SDN Jomblang 03 dan SDN Tegalsari 01 yang menunjukkan bahwa 

dalam pembelajaran membaca permulaan belum ditemukan media yang mampu 

menyampaikan informasi secara keseluruhan dan bertahan lama. Berdasarkan permasalahan 

tersebut perlu dirasa adanya pengembangan media pembelajaran yang dapat membantu siswa 

kelas 1 untuk belajar membaca. Salah satu media yang dapat dikembangkan yaitu media 

pembelajaran Membaca Mengeja berbasis Aplikasi. Media pembelajaran ini diterapkan pada 

siswa kelas 1 Sekolah Dasar Tema 1 “Diriku” Sub Tema 4 “ Aku Istimewa” Semester 1. 

Media pembelajaran Aplikasi Membaca Mengeja merupakan media pembelajaran untuk 

membantu  siswa dalam pemahaman keterampilan membaca.  Media Pembelajaran Membaca 

Mengeja Berbasis Aplikasi ini memiliki slide yang berisi pengenalan huruf, suku kata, kata, 

kalimat dan cerita anak. Selain terdapat materi didalam aplikasi terdapat soal untuk 

menambah  kemampuan siswa mengenai membaca mengeja. 

Penlitian yang dilakukan oleh Sulistyawati & Sujarwo (2016) menunjukkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran berupa VCD dapat membantu anak dalam proses belajar 

membaca sehingga terjadi peningkatan hasil belajar permulaan anak usia 5-6 tahun. 

Selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Hasanudin (2016) juga menunjukkan 

bahwa pembelajaran membaca permulaan dengan menggunakan aplikasi Bamboomedia 

BMGames Apps pintar membaca dapat menumbuhkan nilai karakter jujur, kerja keras, rasa 

ingin tahu, dan gemar membaca peserta didik. Penelitian yang dilakukan oleh Kharisma & 

Arvianto (2019) menunjukkan bahwa pembelajaran membaca permulaan dengan 
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menggunakan aplikasi games pada android relefan untuk digunakan oleh siswa skeolah 

dasar, serta mampu meningkatkan kemampuan membaca permulaan untuk siswa kususnya 

siswa kelas 1.  

Tujuan penelitian yaitu bertujuan untuk mengembangkan karakteristik media 

pembelajaran Membaca Mengeja berbasis Aplikasi yang validan dan praktis. Pengembangan 

media Membaca Mengeja berbasis aplikasi diharapkan dapat membantu siswa untuk belajar 

membaca dengan optimal, sehingga siswa tersebut mampu memahami serta belajar pada 

keterampilan-keterampilan lainnya.  

 

Materials and Methods  

Tujuan dari penelitian ini yakni untuk untuk mengembangkan karakteristik media 

pembelajaran Membaca Mengeja berbasis Aplikasi yang validan dan praktis, sehingga jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan atau Research and Development 

(R&D). Metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa inggris Research and 

Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, 

dan menguji keefektifan produk tersebut (Gustiawati et al., 2020; Sugiyono, 2015). Pada 

penelitian pengembangan ini peneliti membuat sebuah media pembelajaran berupa Aplikasi 

Membaca Mengeja yang akan membantu siswa belajar membaca dari abjad sampai  bacaan 

cerita 

Penelitian dilaksanakan di SD Tegalsari 01 pada kelas I dengan jumlah sample yang 

diambil sebanyak 28 siswa.  Desain pengembangan pada media Aplikasi Membaca Mengeja 

mengacu pada langkah-langkah  penelitian dan pengembangan dengan menggunakan metode 

ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation dan Evaluation). Teknik 

pengumulan data yang dilakukan peneliti sebgai berikut: a). Observasi, dengan melihat 

keadaan kelas 1 SD Tegalsari 01 tentang media pembelajaran dan memberi instrumen berupa 

wawancara tidak terstruktur dan angket, b). Wawancara, pada saat wawancara peneliti 

menggunakan teknik terstruktur dan tidak terstruktur, wawancara terstruktur dilakukan oleh 

guru terhadap media pembelajaran dan wawancara tidak terstruktur pada siswa pada saat 

mengamati media pembelajaran. c). Kuesioner, peneliti memberi angket kepada guru untuk 

mengetahui kebutuhan dan pemsalahan yang terjadi di kelas 1 SD Tegalsari 01, d). 

Dokumentasi, Berupa foto pada saat proses wawancara dan observasi pada guru kelas 1.  

Pada penelitian ini mengembangkan atau menghasilkan sebuah produk baru. Media 

pembelajaran membaca menegeja berbasis apliksi di validasi oleh ahli media dan ahli materi.   

Dalam penelitian terdapat respon guru dan respon siswa untuk mengetahui tanggapan  atas 

media pembelajaran mengeja berbasis aplikasi. 

 

Results and Discussion  

Penelitian dilakukan di SDN Tegalsari 01 Semarang dengan jumlah 28 siswa. Pada 

penelitian pengembangan Media Pembelajaran Membaca Mengeja Berbasis Aplikasi pada 

kelas 1 Sekolah Dasar menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation dan Evaluation). Pada penelitian pengembangan Media 

Pembelajaran Membaca Mengeja Berbasis Aplikasi pada kelas 1 Sekolah Dasar 

menggunakan model pengembangan ADDIE. Pengembangan didasarkan pada siswa yang 

belum mampu membaca dengan lancar dan penggunaan Media Pembelajaran Membaca 

Mengeja Berbasis Aplikasi yang tidak mampu bertahan dengan lama, sehingga siswa yang 

belum mampu membaca dengan lancar tidak mampu mengulang menggunakan media yang 

ada. Pengembangan Media Pembelajaran Membaca Mengeja Berbasis Aplikasi 

dikembangkan untuk siswa kelas satu agar mampu belajar membaca sampai lancar 
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menggunakan media pembelajaran yang mampu digunakan secara terus menerus. Pemilihan 

media pembelajaran membaca mengeja berbasis aplikasi didasarkan dari angket kebutuhan 

guru dan wawancara terstruktur pada tiga sekolah dasar yaitu SDN Pedurungan Kidul 01 

Semarang, SDN Jomblang 03 Semarang dan SDN Tegalsari 01 Semarang. Hasil angket dan 

wawancara terstruktur mneyebutkan kurangnya media pembelajaran membaca yang bertahap 

dan dapat digunakan secra terus-menerus.  

Berdasarkan permasalahan tersebut perlu adanya pengembangan media pembelajaran 

membaca secara bertahap dan digunakan secara terus-menerus. Dengan adanya media 

pembelajaran membaca mengeja berbasis aplikasi untuk kelas 1 sekolah dasar mampu 

digunakan secara terus-menerus dan terdapat tahapan membaca. Media pembelajaran 

membaca mengeja berbasis aplikasi yang akan dikembangkan harus melalui tahap validasi 

materi dan media pembelajaran. uji validasi media dilakukan oleh bapak Fajar Setiawan, S.Pd 

dan ahli materi oleh ibu Anggun Dwi Setya P, M.Pd. Hasil validasi ahli media dan materi 

Perolehan skor ahli materi dan ahli media memperoleh skor 93,43%. Dimana skor tersebut 

tertera antara interval 81%-100%  dengan kategori “sangat baik” yang berarti Media 

Pembelajaran Membaca Mengeja Berbasis Aplikasi untuk kelas 1 layak digunakan dalam 

penelitian. Sedangkan ahli praktisi yaitu guru memperoleh skor sebesar 96,6% dimana hasil 

tersebut berada pada interval 81%-100% sehingga Media Pembelajaran Membaca Mengeja 

Berbasis Aplikasi termasuk dalam kategori “Sangat Baik”. Dalam hal ini media pembelajaran 

membaca mengeja berbasis aplikasi untuk kelas 1 layak digunakan dalam pembelajaran.  

Media pembelajaran membaca mengeja dinyatakan “layak” dan dapat diuji cobakan 

dlam pembeljaran kelas I sekolah dasar. Uji coba media pembeljaran membaca mengeja 

berbasis aplikasi dilaksanakan di SDN Tegalsari 01 Semarang. Uji coba bertujuan untuk 

mengetahui kepraktisan media pembelajaran membaca mengeja berbasis aplikasi. 

Kepraktisan media pembeljaran membaca mengeja ditentukan melalui hasil angket tanggapan 

guru dan angket tanggapan siswa. Hasil tanggapan guru dan siswa memperoleh presentase 

perolehan skor 99,46% dengan kriteria “Sangat Baik”. Sedangkan angket respons guru 

memperoleh skor sebesar 96,6%  dalam kategori “Sangat Baik”. 

Menurut Alannasir (2016) media pembelajaran berfungsi untuk mengatasi 

keterbatasan ruang, waktu dan daya indra. Dalam masa pandemi covid-19 dimana siswa 

belum mampu mengikuti pembejaran langsung dikelas, sehingga pembejaran dilakukan 

secara virtual. Untuk menanggulangi hal tersebut perlunya media pembelajaran yang mampu 

digunakan walaupun berbeda ruang ataupun waktu. Hal tersebut selaras dengan 

pengembangan media pembelajaran membaca mengeja berbasis aplikasi dimana media 

pembejaran tersebut dapat digunakan secara virtual. Sehingga siswa yang belum mampu 

membaca dapat tetap belajar walaupun berbeda ruang dan waktu. Tujuan dari penggunaan 

media pembejaran salah hsatunya adalah meningkatkan efisiensi proses pembeljaran. Dimasa 

pandemic covid -19 diperluhkan media pembelajaran yang efisien untuk menyampaikan 

materi terhadap siswa, dikarenakan antara guru dan siswa belum mampu bertemu secara 

langsung (Bahtiar, 2019; Jundu et al., 2019). Hal ini selaras dengan media pembelajran 

membaca mengeja berbasis aplikasi yang dikebas dasar bebarapa tahapan dan soal dalam satu 

aplikasi. Sehingga media pembelajran membaca mengeja mampu menjadi media 

pembelajaran yang efisien dikarenakan satu media pembelajran mampu menampu beberapa 

tahapan membaca dan soal. Priyanto (2016)  menyatakan bahwa “ The combination of media 

such as video and audio with text makes them multimedia. The ability to get from one other 

makes them hypermedia”. Memiliki arti jika hanya kombinasi video, audio dan teks maka 

disebut multimedia, dan jika memiliki kemampuan interakti, maka media tersebut menjadi 

hypermedia. Dalam pengelompokan media pembejaran membaca mengeja berbasis aplikasi 

selaras dengan pernyataan tersebut. Bahwasanya media pembeljaran membaca mengeja 

merupan media multimedia karena kombinasi video, audio dan teks.  
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Conclusion  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan Media Pembelajaran Membaca 

Mengeja Berbasis Aplikasi untuk Sekolah Dasar dapat disimpulkan bahwa Media 

Pembelajaran Membaca Mengeja Berbasis Aplikasi disusun untuk siswa yang belum mampu 

membaca dengan lancar. Media Pembelajaran Membaca Mengeja Berbasis Aplikasi 

memperoleh skor dari ahli materi dan ahli media memperoleh skor 93,43%. Media 

Pembelajaran Membaca Mengeja Berbasis Aplikasi juga memperoleh skor respon siswa 

99,46% dan respons guru memperoleh skor sebesar 96,6%. Dalam hal ini Media 

Pembelajaran Membaca Mengeja Berbasis Aplikasi untuk kelas 1 layak digunakan dalam 

pembelajaran.  
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